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Rumusan masalah yang di teliti dalam skripsi ini adalah:
1. Apa makna lebaran ketupat di kalangan remaja di Desa Lobuk Kecamatan Bluto
Kabupaten sumenep?.
2. Bagaimana proses pergeseran makna lebaran ketupat di kalangan remaja di Desa Lobuk
Kecamatan Bluto kabupaten Sumenep?.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah mencoba menjelaskan aiau
mengungkap konsep atau fenomena pangalaman masyarakat, di dasari oleh kesadaran yang
terjadi dan dirasakan oleh masyarakat, yang bersifat alami sehingga tidak ada batasan dalam
memaknai dalam memahami fenomena. Tehnik pengumpulan datnya adalah dengan wawancara,
observasi, serta dokumen yang terkait dengan penelitian. Teori yang digunakan adalah teori
kontruksi Pater L Berger. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: (1) Makna lebaran ketupat di kalangan remaja di Desa Lobuk adalah
bersilaturrami dengan keiuarga di rumah, selamatan rasa syukur kepada Aliah SWT, berkumpui
dengan keluarga, rasa kebersamaan antar tetangga dan saling rasa tukar-menukar ketupat antar
tetangga. (2) seiring perkembangan zaman dan cepatnya informasi maka tidak menutup
kemungkinan ada perubahan. Perubahan makna yang lebaran ketupat di Desa Lobuk ini
berangsur-angsur secara pelan-pelan dan lambat laun semakin-banyak dan hanya sedikit yang
merayakan lebaran ketupat.

Dalam istilah Pater L Berger adalah kebudayaan yang merupakan fenomena totalitas
manusia. Kebudayaan walaupun menjadi alam kedua alam kedua bagi manusia namun
merupakan sesuatu yang berbeda dengan alam karena merupakan hasil aktivitas manusia.
Kebudayaan selalu dilahirkan kembali. Perubahan sosial adalah berubahnya suatu bentuk tatanan
sosial masyarakat kepada bentuk lain, baik mengalami kemunduran dan kemajuan.



